Pemanfaatan Limbah Beton Sebagai Bahan Stabilisasi Terhadap Penurunan Konsolidasi Tanah Lempung Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen by Fahelis, Davit et al.
PEMANFAATAN LIMBAH BETON SEBAGAI BAHAN 
STABILISASI TERHADAP PENURUNAN KONSOLIDASI  




untuk memenuhi sebagian persyaratan 







diajukan oleh :  
 
Davit Fahelis 






PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK  


























































“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat kecuali orang-orang yang khusyu’.” 
(Q.S. Al Baqarah : 45) 
 
"Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan 
dan dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah." 
(Abu Bakar Sibli) 
 
"Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya 




"Apabila Anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka Anda telah 
berbuat baik terhadap diri sendiri." 
(Benyamin Franklin) 
 
"Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan 
bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan 
keyakinan yang teguh."  
(Andrew Jackson) 
 
“Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan 
kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, 
karena hidup hanyalah sekali. Ingat hanya pada Allah apapun dan di 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
A = Luas penampang (cm
2
) 
AASHTO = American Association of State Highway and Transportation 
Official 
ASTM = American Society for Testing and Materials 
Cc = Compression Index 
CH = Lempung anorganik dengan plastisitas tinggi lempung gemuk 
Cv = Coefficient of Consolidation (cm
2
/dtk) 
e1 = Angka pori pada awal pengujian 
e2 = Angka pori pada akhir pengujian 
F = Persentase butiran lolos No.200 
GI = Group Index (indeks kelompok) 
Gs = Specific Gravity (berat jenis) 
H = Tinggi contoh tanah (cm) 
IP = Indeks Plastisitas (%) 
LL = Liquid Limit (batas cair) (%) 
LLR = Liquid Limit Ratio 
MH = Lanau anorganik dengan plastisitas tinggi 
OH = Lempung organik dengan plastisitas sedang sampai tinggi 
opt = Optimum           
P1’ = Tegangan efektif awal (kg/cm
2
) 
P2’ = Tegangan efektif akhir (kg/cm
2
) 
PI = Plasticity Index (indeks plastisitas) (%)                                                                                                                                                                           
PL = Plastic Limit (batas plastis) (%) 
Sc = Settlement Consolidation (Penurunan konsolidasi) (cm) 
SL = Shringkage Limit (batas susut) (%) 
USCS = Unified Soil Classification System 
t50 = Waktu terjadinya konsolidasi 50% 
xvi 
 
t90 = Waktu terjadinya konsolidasi 90% 
V1 = Volume tanah basah dalam cawan (cm
3
) 
V2 = Volume tanah kering oven (cm
3
) 
V = Volume cetakan (cm
3
) 
w = Kadar air (%) 
W = Berat tanah basah di dalam cetakan (gram) 
Ws = Berat kering tanah (gram) 
Ww = Berat air dalam tanah (gram) 
γb = Berat isi basah (gr/cm
3
)       
γd = Berat isi kering (gr/cm
3
) 
γs = Berat volume butiran tanah (gr/cm
3
) 
























PEMANFAATAN LIMBAH BETON SEBAGAI BAHAN STABILISASI 
TERHADAP PENURUNAN KONSOLIDASI TANAH LEMPUNG 
KECAMATAN SUKODONO KABUPATEN SRAGEN 
 
(Studi Kasus Tanah Lempung Sukodono, Sragen) 
 
Menurut Prasetyo (2016) tanah Sukodono merupakan tanah anorganik 
plastisitas tinggi, dengan nilai LL 85,73%, PL 24,69%, PI 61,04% (lebih dari 17%). 
Kondisi jalan di daerah tersebut banyak mengalami kerusakan jalan berupa jalan yang 
berlubang, retak-retak, bergelombang, serta umur jalan yang relatif pendek. Pada 
penelitian ini limbah beton digunakan sebagai bahan stabilisasi dengan persentase 
campuran limbah beton 5%, 10%, 15% dan 20% dari berat sampel tanah untuk 
mengetahui pengaruh besarnya persentase campuran terhadap sifat fisis dan mekanis 
tanah lempung Sukodono. Metode pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi uji kadar air, berat jenis, analisa saringan dan hydrometer, batas-batas 
Atterberg, standard Proctor dan konsolidasi. Hasil pengujian sifat fisis tanah 
lempung yang distabilisasi dengan limbah beton menunjukkan bahwa nilai berat 
jenis, kadar air, batas cair, batas susut, indeks plastisitas, nilai persentase lolos 
saringan No.200, kelompok indeks mengalami penurunan, sedangkan pada batas 
plastis mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah asli dan tanah lempung yang 
distabilisasi dengan limbah beton berdasarkan metode AASHTO termasuk dalam 
kelompok A-7-5 sedangkan berdasarkan metode USCS tanah asli dan tanah yang 
distabilisasi dengan limbah beton persentase 5% dan 10% termasuk kelompok CH 
sedangkan tanah yang distabilisasi dengan limbah beton persentase 15% dan 20% 
termasuk MH. Pada uji kepadatan tanah, semakin besar persentase campuran limbah 
beton maka berat volume kering maksimum mengalami kenaikan, sedangkan kadar 
air optimum mengalami penurunan. Hasil dari pengujian konsolidasi dengan 
bertambahnya persentase limbah beton maka nilai Cv (coefficient of consolidation) 
mengalami kenaikan, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk konsolidasi semakin 
cepat. Nilai Cv tertinggi diperoleh pada  20% limbah beton. Nilai Cc (compression 
index) dan Sc (settlement of consolidation) seiring dengan bertambahnya persentase 
campuran limbah beton mengalami penurunan. 
 












THE UTILIZATION OF WASTE CONCRETE AS STABILIZATION 
MATERIAL TOWARD CLAY SOIL SETTLEMENT OF CONSOLIDATION 
IN SUKODONO DISTRICT SRAGEN REGENCY 
 
 (Clay Soil Case Study in Sukodono, Sragen) 
 
Based on Prasetyo (2016) Sukodono’s soil is high plasticity inorganic soil, 
with LL 85.73%, PL 24.69%, and PI 61.04% (more than 17%). The road in that 
district has many damages such as potholes, cracks, distortion and also relatively 
short lifespan. In this research, waste concrete was used as stabilization material with 
mix percentage of waste concrete 5%, 10%, 15%, and 20% of the soil sample weight 
to find out the effect of the mix percentages toward the physical and mechanical 
properties of Sukodono’s clay soil. The method of analysis in this research was 
including water content test, specific gravity, sieve analysis and hydrometer, 
Atterberg limits, standard Proctor and consolidation. The result of physical properties 
analysis of clay soil which is stabilized with waste concrete shows that the specific 
gravity value, water content, liquid limit, shrinkage limit, plasticity index, 
percentages passing sieve value No. 200, group index decreased, while plastic limit  
increased. The classification of the original soil and clay soil stabilized with waste 
concrete by AASHTO method belong to A-7-5 group, while based on the method of 
USCS original soil and soil stabilized with waste concrete percentage of 5% and 10% 
belong to the CH group while the soil stabilized waste concrete percentage of 15% 
and 20%, belong to MH. In the soil compaction test, the bigger percentages of the 
waste concrete mix, the maximum dry weight volume is increasing, while the 
optimum moisture content is decreasing. The results of consolidation test by 
increasing of the percentage of waste concrete, the Cv value (coefficient of 
consolidation) increased, thus the time required for consolidation is faster. The 
highest Cv value was obtained in 20% of waste concrete. Cc value (compression 
index) and Sc (settlement of consolidation) along with the increasing of the 
percentage of waste concrete mix decrease. 
 
Keywords: clay soil, consolidation, physical and mechanical properties, 
stabilization, waste concrete 
